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SUMMARY 

 

NURUL TRI ANISA. Zinc (Zn) Content in Irrigated Paddy Soil in Intensive 

Farming System Purwodadi Village, East Ogan Komering Ulu, South Sumatera 

(Supervised by DEDIK BUDIANTA). 

 Intensive farming has led to the degradation of many paddy soils. Degradation 

of paddy soil is one of the causes of the decrease in rice production in South 

Sumatera in 2023. Degraded paddy soil is prone to organic carbon deficiency, 

macro and micro nutrient deficiencies that rarely receive attention from farmers. 

Zinc (Zn) is an essential micro-nutrient required by rice plants for maximum growth 

and production. Zn is required by plants in small amounts, if the concentration 

exceeds the threshold it will be toxic. This study aims to determine the available Zn 

content in paddy field soil and how the influence of soil chemical properties pH, 

CEC, C-Organic on the availability of Zn in paddy field soil. The research was 

conducted in Purwodadi Village, Belitang Mulya Sub-district, East Ogan Komering 

Ulu Regency. Soil sampling used a detailed survey method with a working map 

scale of 1:10,000. Samples were taken from 6 blocks of rice fields with 3 

repetitions. Zn analysis using Diethylenetriamine pentaacetic acid (DTPA) 

extraction. The results showed that in all soil samples there were low levels of 

available Zn. Available Zn levels in paddy soil ranged from 0.25 mg kg-1 to 2.24 

mg kg-1 with an overall average of 0.78 mg kg-1. Zinc levels in the paddy field soil 

of Purwodadi Village are below the threshold even at some points the soil Zn is 

deficient for rice plants. The low availability of Zn in paddy soil is most 

significantly influenced by soil pH and the amount of P fertilisation given by 

farmers to paddy fields during the planting period.  
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RINGKASAN 

 

NURUL TRI ANISA, Kadar Seng (Zn) pada Tanah Sawah Irigasi Teknis di Lahan 

Pertanian Intensif Desa Purwodadi, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA). 

 Pertanian intensif menyebabkan banyak lahan sawah mengalami degradasi. 

Degradasi lahan sawah menjadi salah satu penyebab pelandaian produksi padi di 

Sumatera Selatan tahun 2023. Tanah sawah terdegradasi rentan mengalami defisien 

karbon organik, defisien unsur hara makro maupun mikro yang jarang mendapat 

perhatian dari petani. Logam Seng (Zn) merupakan unsur hara mikro essensial yang 

dibutuhkan tanaman padi untuk pertumbuhan dan produksi yang maksimal. Zn 

diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit, jika konsentrasinya melebihi ambang 

batas maka akan bersifat toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan Zn tersedia di tanah sawah dan bagaimana pengaruh sifat kimia tanah 

pH, KTK, C-Organik terhadap ketersediaan Zn di tanah sawah. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. Pengambilan sampel tanah menggunakan metode survei 

tingkat detil dengan skala peta kerja 1:10.000. Sampel diambil dari 6 blok sawah 

dengan 3 kali pengulangan. Analisis Zn menggunakan ekstraksi Diethylenetriamine 

pentaacetic acid (DTPA). Hasil menunjukkan bahwa pada semua sampel tanah 

terdapat kadar Zn tersedia yang tergolong rendah. Kadar Zn tersedia pada tanah 

sawah berkisar 0,25 mg kg-1 hingga 2,24 mg kg-1 dengan rata-rata keseluruhan 0,78 

mg kg-1. Kadar Seng pada tanah sawah Desa Purwodadi berada dibawah ambang 

batas justru pada beberapa titik Zn tanah berstatus defisien untuk tanaman padi. 

Rendahnya ketersediaan Zn pada tanah sawah paling signifikan dipengaruhi oleh 

pH tanah dan besarnya pemupukan P yang diberikan petani untuk lahan sawah pada 

masa tanam.  

 

Kata Kunci: pertanian intensif, pemupukan, seng, tanah sawah 

 

 

 

 

 

 

 



   

SKRIPSI 

 

KADAR SENG (Zn) PADA TANAH SAWAH                   

IRIGASI TEKNIS DI LAHAN PERTANIAN INTENSIF 

DESA PURWODADI, OGAN KOMERING ULU TIMUR 

SUMATERA SELATAN 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Nurul Tri Anisa                                                                                                                                           

05101282126038 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH                                                                     

JURUSAN TANAH                                                                                              

FAKULTAS PERTANIAN                                                                           

UNIVERSITAS SRIWIJAYA                                                                                          

2025 



   

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


   

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


   

 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN  
 

KADAR SENG (Zn) PADA TANAH SAWAH IRIGASI TEKNIS 

DI LAHAN PERTANIAN INTENSIF DESA PURWODADI, 

OGAN KOMERING ULU TIMUR SUMATERA SELATAN 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

 

Oleh: 

 

Nurul Tri Anisa 

05101282126038 

 

  Indralaya,  Januari 2025 

     

  Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

  Prof. Dr. Ir. Dedik Budianta, M.S. 

NIP. 196306141989031003 

 

   Mengetahui 

  Dekan Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

  Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M. Agr.  

 NIP. 196412291990011001 

https://v3.camscanner.com/user/download


   

   Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis bernama lengkap Nurul Tri Anisa, dengan nama panggilan Nurul. 

Penulis lahir pada tanggal 15 September 2003 di Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak dari pasangan orang tua bapak 

Muharam dan ibu Sutami, penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. 

Penulis mempunyai satu saudara perempuan bermama Yunidah dan satu saudara 

laki-laki bernama Septian Dwi Haryono. Penulis lahir dan besar di Kota Palembang, 

Sumatera Selatan.  

 Dalam pendidikan, penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD 

Negeri 124 Palembang pada tahun 2015. Penulis kemudian melanjutkan sekolah 

menengah pertama di SMP Negeri 14 Palembang dan tamat di tahun 2018. 

Setelahnya penulis melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMA Negeri 

18 Palembang yang kemudian lulus di tahun 2021. Lulus sekolah menengah atas, 

penulis melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi Negeri. Saat ini penulis 

sedang menempuh pendidikan sebagai Mahasiswa Program Studi Ilmu Tanah, 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

 Selama masa perkuliahan penulis aktif di organisasi Himpunan Mahasiswa 

Ilmu Tanah sebagai anggota dan mengemban amanat sebagai sekretaris Badan 

Pengurus Harian Departemen Dana dan Usaha. Penulis juga aktif dalam beberapa 

kegiatan kepanitiaan yang diselenggarakan Badan Eksekutif Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. Selama masa perkuliahan penulis memiliki pengalaman 

menjadi Asisten Dosen beberapa mata kuliah wajib seperti Dasar-dasar Ilmu tanah, 

Kimia Tanah, Kesuburan tanah, Morfologi Klasifikasi Tanah dan Irigasi dan 

Drainase. Berkat ilmu mata kuliah yang didalami penulis berkesempatan mengikuti 

Soil Judjing Contest (SJC) sebanyak 2 kali yang pertama diselenggarakan oleh 

Departemen Manajemen Sumberdaya Lahan Institut Pertanian Bogor (IPB) pada 

tahun 2023 dan yang kedua diselenggarakan oleh Himpunan Ilmu Tanah Indonesia 

(HITI) bersama Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 

Pertanian (BBLSDP) Bogor tahun 2023. 



   

 ix  Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis uapkam kehadirat Allah SWT, karena rahmat dan 

hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul 

“Kadar Seng (Zn) pada Tanah Sawah Irigasi Teknis di Lahan Pertanian Intensif 

Desa Purwodadi, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan”.  

Dalam kesempatan yang penuh makna ini penulis mengucapkan kepada 

semua pihak yang telah membantu penulis dalam setiap rangkaian penelitian hingga 

penyusunan skripsi ini diantaranya: 

1. Terima kasih kepada kedua orang tua penulis yaitu bapak Muharam dan Ibu 

Sutami yang telah memberikan doa dan dukungan penuh kepada penulis 

untuk menyelesaikan skripsi ini.  

2. Terima kasih kepada saudara dan saudari tercinta penulis Yunidah dan 

Septian Dwi Haryono atas segala doa dan dukungan finansial yang 

membantu kelancaran penyusunan skripsi ini.  

3. Terima kasih kepada dosen pembimbing Prof. Dr. Ir. Dedik Budianta, M.S. 

yang telah memberikan bimbingan, arahan, masukan serta saran selama 

proses penyusunan skripsi ini. 

4. Terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. H. A. Muslim, M. Agr. Selaku Dekan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

5. Terima kasih kepada analis beserta staf laboratorium Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan laboratorium pengujian tanah, 

tanaman, air dan pupuk Badan Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) 

Cimanggu, Bogor yang telah membantu dalam kegiatan analisis 

laboratorium penelitian. 

6. Terima kasih kepada penyuluh lapangan dan koordinator Balai Penyuluh 

Pertanian Desa Purwodadi atas dukungan, kerjasama dan bantuan yang 

diberikan kepada penulis selama melakukan pengambilan data dalam 

kegiatan lapangan penelitian. 



   

 x  Universitas Sriwijaya 

7. Terima kasih kepada para sahabat tercinta, Brigita Stella Br Tindaon, Selvi 

Amalia Putri,  Silvana Enjelina Rajagukguk,  Luthfiyah Hurriyatul Jannah, 

Ratih Indah Wanitri, Nabila Putri Safani, Annisa Cherly,  Fitri Aulia 

Tsunami, juga rekan-rekan seperjuangan yang selalu menjadi penyemangat 

selama penelitian hingga penyusunan skripsi ini. 

8. Terima kasih kepada saudara pemilik NIM 05101282126042 yang selalu 

menjadi teman berbagi keluh kesah, pendukung dan penyemangat penulis 

selama menyusun skripsi ini. 

9. Terima kasih kepada diri sendiri yang telah berjuang dengan keras, mampu 

bertahan hingga saat ini karena masih ada ibu bapak yang harus dimuliakan 

hidupnya. 

Kritik dan saran yang membangun penulis sangat harapkan dari pembaca 

dengan tujuan agar skripsi ini menjadi lebih baik lagi dalam segi penulisan dan 

penyusunan, hal ini dilandasi oleh kesadaran penulis bahwa masih terdapat banyak 

kesalahan yang dimiliki oleh penulis, kiranya skripsi ini dapat menjadi manfaat bagi 

semua orang.  

 

Indralaya,  Januari 2025 

 

 

 

                                                                                          Nurul Tri Anisa 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 xi  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

Kata Pengantar ..........................................................................................             ix 

Daftar Isi....................................................................................................            xi 

Daftar Gambar................................................................................ ...........        xiii  

Daftar Tabel...............................................................................................           xiv 

Daftar Lampiran........................................................................................            xv 

Bab 1. Pendahuluan ...................................................................................             1 

1.1. Latar Belakang ..................................................................................             1 

1.2. Rumusan Masalah ............................................................................             3 

1.3. Tujuan ...............................................................................................             3 

1.4. Manfaat  ............................................................................................             3 

Bab 2. Tinjauan Pustaka ............................................................................             4  

 2.1. Tanah Sawah .....................................................................................             4  

 2.2. Tanaman Padi (Oryza sativa L.) ........................................................             4 

 2.3. Unsur Hara Mikro Seng (Zn)  ...........................................................             7 

 2.4. Defisiensi Seng (Zn) .........................................................................             8 

 2.5. Toksisitas Seng (Zn) ..........................................................................             11 

 2.6. Sifat Kimia Tanah yang Mempengaruhi Ketersediaan Seng ............             13 

 2.6.1. Kemasaman Tanah .........................................................................             13 

 2.6.2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) ......................................................             14        

2.6.3. C-Organik ........................................................................................             14 

Bab 3. Metode Penelitian ..........................................................................             16 

 3.1. Tempat dan Waktu .............................................................................             16 

 3.2. Alat dan Bahan ..................................................................................             16 

 3.3. Metode Penelitian..............................................................................             17 

 3.4. Cara Kerja .........................................................................................             19 

 3.4.1. Kegiatan Pra Penelitian ..................................................................             19  

 3.4.1.1. Kajian Literatur ...........................................................................             19 

 3.4.1.2. Konsultasi bersama Dosen Pembimbing .....................................             19                     



  

 xiii  Universitas Sriwijaya 

 3.4.1.3. Persiapan Administrasi ................................................................             19 

 3.4.1.4. Persiapan Alat dan Bahan Penelitian...........................................             19 

 3.4.2. Kegiatan Penelitian ........................................................................             19 

 3.4.2.1. Observasi Lapangan ....................................................................             20 

 3.4.2.2. Koordinasi Kegiatan dengan Badan Berwenang Setempat .........             20 

 3.4.2.3. Wawancara ..................................................................................             20 

 3.4.2.4. Survei Lapangan..........................................................................             20 

 3.4.2.5. Pengambilan Sampel Penelitian ..................................................             20 

 3.5. Analisis Laboratorium .......................................................................             21 

 3.6. Peubah yang Diamati ........................................................................             21 

 3.7. Analisis Data  ....................................................................................             21 

Bab 4. Hasil dan Pembahasan ...................................................................         22 

 4.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian .....................................................         22 

 4.2. Produksi Padi di Desa Purwodadi .....................................................         22 

 4.3. Karakteristik Tanah Sawah yang Dikaji ............................................             23 

 4.4. Penilaian Sifat Kimia Tanah yang Dikaji ..........................................             24 

 4.4.1. pH Tanah ........................................................................................             24 

 4.4.2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) ......................................................             25 

 4.4.3. C-Organik .......................................................................................             25 

 4.5. Kadar Hara Mikro Seng (Zn) pada Tanah Sawah yang Dikaji..........         27 

 4.6. Pengaruh Pemupukan P terhadap Ketersediaan Seng di Tanah ........             30 

 4.7. Uji Regresi Linier Berganda  antara Sifat  Kimia Tanah pH, KTK  dan  

         C-Organik dengan Ketersediaan Seng (Zn)  pada  Tanah  Sawah Desa  

        Purwodadi .........................................................................................             32 

 4.7.1. Hubungan pH Tanah  dengan Ketersediaan Seng di Tanah  Sawah            33 

 4.7.2. Hubungan KTK Tanah  dengan Ketersediaan Seng di Tanah  Sawah             33 

 4.7.3. Hubungan C-Organik dengan Ketersediaan Seng di Tanah Sawah             34 

 4.8. Upaya Peningkatan Ketersediaan Seng untuk Tanaman Padi ...........             34 

Bab 5. Kesimpulan dan Saran....................................................................         36 

 5.1. Kesimpulan ……………….........………………………….……….         36 

 5.2. Saran ..........………………………………………………………...         36 

Daftar Pustaka ...........................................................................................            37 

 



  

 xiii  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

                                                                                                              Halaman 

 

Gambar 2.1. Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Desa Purwodadi ............          5 

Gambar 3.1. Peta Sebaran Blok Sawah Penelitian ....................................         16 

Gambar 3.1. Peta pengambilan sampel tanah penelitian ...........................         17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 xiv  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

                                                                                                         Halaman 

 

Tabel 2.1.   Kandungan Zn (mg kg-1) dalam berbagai jenis tanah .............     9 

Tabel 2.2.   Kriteria penilaian hasil analisis untuk unsur mikro tanah  

Ekstraksi DTPA .......................................................................     9 

Tabel 2.3.   Ambang batas kadar logam dalam tanah, air, tanaman dan beras 

..................................................................................................    12        

Tabel 3.1.   Detail pengambilan sampel tanah............................................    18 

Tabel 4.1.   Warna tanah sawah yang dikaji................................................    23 

Tabel 4.2.   Hasil analisis pH, KTK dan C-Organik...................................    27 

Tabel 4.3.   Hasil analisis Zn tersedia pada tanah sawah yang 

dikaji.........................................................................................    29 

Tabel 4.4.   Kadar Zn total dalam pupuk.....................................................    30 

Tabel 4.5.   Hubungan perlakuan pupuk P2O5 terhadap ketersediaan Seng.    31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 xv  Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

                                                                                                       Halaman 

Lampiran 1. Peta Pengambilan Sampel Tanah Ulangan 1 ...................  44 

Lampiran 2. Peta Pengambilan Sampel Tanah Ulangan 2 ...................  45      

Lampiran 3. Peta Pengambilan Sampel Tanah Ulangan 3 ..................  46 

Lampiran 4. Titik Koordinat Pengambilan Sampel Tanah ..................  47 

Lampiran 5. Hasil Analisis Penetapan Unsur Mikro Tanah Sawah ....  49 

Lampiran 6. Hasil Analisis Logam pada Pupuk Anorganik ................  50 

Lampiran 7. Cara Kerja Analisis Hara Mikro Seng (Zn) Ekstrak .......   

                     DTPA ..............................................................................  51 

Lampiran 8. Cara Kerja Penetapan Zn Total Pupuk Anorganik ..........  52 

Lampiran 9. Cara Kerja Penetapan H2O (1:1) di Laboratorium .........  53 

Lampiran 10. Cara Kerja Penetapan Kapasitas Tukar Kation (KTK) .  54 

Lampiran 11. Cara Kerja Penetapan C-Organik Metode Walkey and    

                      Black ..............................................................................  55 

Lampiran 12. Kategori Zn Tersedia dalam Tanah Ekstraksi DTPA ....  56 

Lampiran 13. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah ............................  57 

Lampiran 14. Hasil Uji Statistik Regresi Linier Berganda .................  58 

Lampiran 15. Hasil Uji Statistik Regresi Sederhana ...........................  59 

Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian ................................................  60 

 

 

 

 

 

 

 



  

 1  Universitas Sriwijaya 

BAB 1                                                                                                          

PENDAHULUAN 
 

1.1.      Latar Belakang 

  Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan pokok yang penting di 

Indonesia karena menjadi bahan pangan utama sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penyumbang beras 

terbesar di Indonesia dengan total produksi sebesar 1.626.734,93 ton pada tahun 

2023 yang dipasok dari beberapa kabupaten dengan produksi beras terbesar yakni 

Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,  Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan Kabupaten Musi Banyuasin, produksi tersebut memanfaatkan 

lahan seluas 504.143 Ha untuk difungsikan sebagai lahan baku sawah yang dikelola 

secara intensif (BPS, 2023).  

  Pada tahun 2023 terjadi penurunan produksi padi di Sumatera selatan 

sebesar 0,47% dibandingkan produksi tahun sebelumnya yakni pada tahun 2022 

(BPS, 2023). Fenomena penurunan produksi padi tersebut disebabkan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah degradasi lahan. Menurut Kopittke et al. (2019), tanah 

sawah yang diolah secara intensif rentan mengalami degradasi yang ditandai 

dengan hilangnya bahan organik, hilangnya unsur hara N dan P serta terjadi 

kekahatan unsur hara mikro. Hal tersebut memicu terjadinya pelandaian produksi 

padi (Virzelina et al., 2019). Pemupukan terus menerus diperlukan untuk 

menggantikan kebutuhan hara yang hilang, namun permasalahan di lapangan 

adalah kebanyakan petani tidak memberikan pupuk secara berimbang. Petani fokus 

pada penggunaan pupuk N, P, K dalam dosis besar tetapi tidak melakukan 

penambahan pupuk mikro padahal hara mikro sangat dibutuhkan dan berperan 

penting dalam pertumbuhan serta produksi padi. 

  Salah satu unsur hara mikro yang berperan dalam keberhasilan produksi 

padi adalah Seng (Zn). Zn tergolong dalam jenis logam berat essensial bersama Cu, 

Fe, Co, Mn yang dibutuhkan oleh organisme dalam jumlah tertentu, namun jika 

jumlahnya berlebihan maka akan bersifat racun (Subiksa et al., 2020).  Zn juga 

termasuk  hara mikro  essensial  yang  dibutuhkan  dalam  pertumbuhan tanaman 
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agar dapat tumbuh dengan baik, memiliki hasil panen yang maksimal dan 

memiliki kualitas gizi yang optimal (Sadeghzadeh, 2013).  

  Dalam mendukung pertumbuhan dan produksi padi, Zn berperan dalam 

proses fisiologis dan metabolisme, Zn juga berperan dalam mempengaruhi tinggi 

tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah cabang per malai dan 

jumlah biji per malai (Mustafa et al., 2011; Sunar et al., 2021). Jika kebutuhan Zn 

untuk tanaman padi kurang atau tidak terpenuhi maka akan menimbulkan gejala 

defisien meliputi penurunan aktivitas fotosintesis, berkurangnya kadar pati dan 

kandungan gizi Zn dalam beras. Secara fisiologis, tanaman menjadi kerdil, 

memiliki ukuran daun yang lebih kecil, jumlah bunga, jumlah biji dan berat kering 

biji mengalami penurunan (Alloway, 2008). Terjadinya fenomena penurunan 

produksi dan hasil pada makanan pokok disebabkan oleh kekurangan Zn (Yang et 

al., 2007; Borril et al., 2014; Lora dan Delgado, 2020). 

  Zn berperan penting dalam pertumbuhan tanaman dan dibutuhkan sekitar 5-

100 mg kg-1 pada jaringan tanaman (Sunar et al., 2021). Perlu diperhatikan pula 

apabila konsentrasi Zn melebihi kebutuhan tanaman maka akan bersifat toksik dan 

mencemari tanah. Akumulasi logam berat pada tanah sawah bersifat sulit terurai 

(non degradable). Logam Zn yang masuk ke rantai makanan yang melebihi ambang 

batas akan terakumulasi dalam tubuh dan meracuni makhluk hidup dan 

menurunkan keanekaragaman biodiversitas. Peningkatan konsentrasi Zn di tanah 

sawah dapat disumbangkan oleh pupuk anorganik, air irigasi yang terkontaminasi 

oleh limbah rumah tangga yang mengandung Zn juga dipengaruhi oleh sifat kimia 

tanah pH, Kapasitas Tukar Kation, humus, hara antagonis dan lain-lain.  

  Desa Purwodadi merupakan salah satu Desa di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur, Sumatera Selatan yang berada pada ketinggian 47-48 mdpl. Desa ini 

telah memproduksi beras melalui praktik pertanian konvensional dengan lahan 

fungsi intensifikasi sawah seluas 357 Ha yang telah dibuka sejak tahun 1950. Dari 

hasil pengamatan di lapangan, petani hanya menggunakan pupuk makro tanpa 

menambah pupuk mikro terutama pupuk mikro Zn untuk lahan sawah mereka. 

Sehingga penting dilaksanakan  penelitian dengan  tujuan untuk mengetahui status  

hara mikro Seng (Zn) pada tanah sawah  Desa Purwodadi dan bagaimana  korelasi 
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ketersediaan seng (Zn) di tanah sawah terhadap faktor sifat kimia tanah pH, KTK 

dan C-Organik. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kandungan unsur Seng (Zn) pada tanah sawah lapisan atas 

di Desa Purwodadi, Kabupaten OKU Timur ?  

2. Bagaimana korelasi antara kadar Seng (Zn) di tanah sawah dengan sifat kimia 

tanah seperti pH, KTK dan C-Organik tanah ? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian  

 Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur kandungan Seng (Zn) tersedia pada tanah sawah lapisan atas di 

Desa Purwodadi, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (pH, KTK dan C-Organik tanah) 

terhadap ketersediaan Seng (Zn) pada lahan sawah di Desa Purwodadi, 

Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 

 

1.4.    Manfaat Penelitian 

          Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai 

kadar ketersediaan unsur mikro Seng (Zn) di tanah lapis tapak bajak lahan sawah 

Desa Purwodadi, Kabupaten OKU Timur, memberikan informasi beberapa sifat 

kimia pada tanah sawah Desa Purwodadi dan menjadi informasi yang membantu 

petani dalam meningkatkan produktifitas lahan sawah di Desa Purwodadi.
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